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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang diiringi pertumbuhan ekonomi dan tekhnologi
menuntut dunia usaha untuk menciptakan berbagai jenis produk dan jasa
guna memenuhi kebutuhan. Perkembangan pesat dalam dunia usaha, pada
satu sisi mencerminkan Kkesejahteraan masyarakat tetapi disisi lain
menyebabkan semakin ketatnya persail;gan dalam dunia usaha. Perusahaan
lebih dihadapkan pada tuntutan untuk bekerja secara efisien, efektif dan
tanggap untuk mencapai target baik dalam upaya mempertahankan pasar )
maupun untuk mengungguli persaingan. .

Peranan sumber daya manusia sangat penting dan utama-dalaﬁ‘i"-
St;atu organisasi. Sumber daya manusia merupakan salah satu roda
penggerak dari seluruh aktivitas organisasi begitu juga dengan keberhasilan
organisasi, organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan serta mampu
memenuhi tanggung jawab sosialnya akan tergantung pada para
pimpinannya dalam fungsi manajerial untuk mencapai tujuan organisasi.
Perusahaan merupakan suatu organisasi, disini pemimpin dianggap sebagai
panutan sehingga perubahan secara lebih baik dalam perusahaan harus
dimulai dari tingkat yang paling atas (pemimpin) hingga ke tingkat yang

paling bawah, untuk itu organisasi memerlukan pemimpin yang reformis




yang mampu menjadi motor penggerak perubahan (transformation)
organisasi.

Kepemimpinan merupakan kunci utama dari seluruh kegiatan
organisasi. Kepemimpinan sebagai suatu fenomena kompleks memerlukan
proses yang terencana, teratur, berkelanjutan dan berkesinambungan.
Dengan demikian inti (core) dalam organisasi adalah unsur kepemimpinan
yang ada di dalamnya. Diantara beberapa teori kepemimpinan, terdapat satu
gaya kepemimpinan yang sangat menarik untuk diteliti, yaitu gaya
kepemimpinan  transformasional. ~Kepemimpinan transformasional
(transformational leadership) berdasarkan prinsip pengembangan bawahan
(follower ~ development). Pemimpin transformasional —mengevaluasi
kemampuan dan potensi masing-masing bawahan untuk menjalankan suatu
tugas atau pekerjaan, sekaligus melihat kemungkinan untuk memperluas
tanggung jawab dan kewenangan bawahan di masa mendatang. Empat
karakteristik dari  kepemimpinan transformasional  sebagaimana
dikemukakan oleh Bass and Avolio (1994, dalam Hickman, 1998:136)
yakni: (1) Individualized Consideration, (2) Intellectual Stimulation (3)
Inspirational Motivation, dan (4) Idealized Influence, dan mampu
membangun perilaku manusia berbasis kultur organisasi pembelajar.

Faktor penting yang menentukan kinerja karyawan dan kemampuan
organisasi beradaptasi dengan perubahan lingkungan menurut Yammarino,

et al. (1993) adalah kepemimpinan (/eadership). ‘Kepemimpinan




menggambarkan hubungan antara pemimpin (leader) dengan yang di
pimpin (follower) dan bagaimana seorang pemimpin mengarahkan follower
akan menentukan sejauh mana follower mencapai tujuan atau harapan
pimpinan. Pemimpin mengembangkan dan mengarahkan potensi dan
kemampuan bawahan untuk mencapai bahkan melampaui tujuan organisasi.
Pemimpin perlu melakukan pembinaan yang sungguh-sungguh
terhadap karyawan agar dapat meningkatkan kinerja, para karyawan harus
mengerti akan job description mereka agar tujuan perusahaan dapat tercapai
dengan lebih efektif dan efisien. Pelatihan adalah proses terintegrasi yang
digunakan oleh perusahaan untuk memastikan karyawan bekerja untuk
mencapai tujuan organisasi. Secara definisi pelatihan adalah proses
mengajar keterampilan yang dibutuhkan karyawan baru dan lama untuk
melakukan pekerjaannya (Dessler, 2006:204). Dalam hal ini pelaksanaan
pelatihan juga sangat diperlukan. Pelaksanaan pelatihan dimaksudkan untuk
mendapatkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, keterampilan yang
baik, kemampuan dan sikap yang baik untuk mengisi jabatan pekerjaan
yang tersedia dengan produktivitas kerja yang tinggi, yang mampu
menghasilkan hasil kerja yang baik. Kebutuhan untuk setiap pel-cexja sangat
beragam, untuk itu pelatihan perlu dipersiapkan dan dilaksanakan sesuai
dengan bidang pekerjaannya.

Selain pelatihan karyawan, faktor lain yang mempengaruhi kinerja

_karyawan adalah faktor lingkungan kerja. Menurut Mangkunegara,




(2001:68) pegawai akan mempu mencapai kinerja maksimal jika memiliki
motif berprestasi tinggi. Motif berpresasi yang perlu dimiliki oleh pegawai
harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri dan dari lingkungan kerja. Hal ini
karena motif berprestasi yang ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan
membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi lingkungan kerja turut
menunjang maka pencapaian kinerja akan lebih mudah.

Pada pembahasan ini akan mengangkat permasalahan yang terjadi
pada PT. BPR Porong Lestari Sidoarjo, yang semula berkedudukan di jalan
Raya Porong No.199 Sidoarjo haruslah berpindah ke jalan Ahmad Yani
No.40G Sidoarjo dikarenakan bencana lumpur lapindo yang muncul pada
tanggal 27 Mei 2006. Kepindahan PT. BPR Porong Lestari yang semula di
wilayah Porong ke Sidoarjo pada tanggal 7 Februari 2008, tidak hanya
berpindah kantor semata, tetapi target pasar, produk perbankan,
kepemimpinan, lingkungan kerja ikut berubah. Berikut ini data realisasi
target produk Tabungan, Deposito, Kredit, Pencapaian Laba, dan
Pencapaian NPL dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2011 adalah sebagai
berikut :

Tabel 1.1. Data realisasi target produk tabungan, deposito, kredit,

pencapaian Laba, dan pencapaian NPL dari tahun 2007
sampai dengan tahun 2011




Data Realisasi Produk Tabungan

Tahun Target Pencapaian Prosentase (%)
2007 359.100 685.000 190,75
2008 850.000 585.000 68,91
2009 650.000 688.750 105,96
2010 966.200 733.628 75,93
2011 943.500 899.053 95,29
Data Realisasi Produk Deposito
Tahun Target Pencapaian Prosentase (%)
2007 543.700 700.000 128,75
2008 3.600.000 2.458.550 68,29
2009 3.000.000 2.591.500 86,38
2010 3.241.500 2.902.000 89,53
2011 3.900.000 6.235.872 159,89
Data Realisasi Produk Kredit
Tahun Target Pencapaian Prosentase (%)
2007 3.836.400 5.300.700 138,17
2008 11.000.000 6.777.669 61,62
2009 9.800.000 8.805.146 89,85
2010 12.070.000 7.538.343 62,46
2011 9.689.000 13.023.675 134,42
Data Laba Perusahaan
Tahun Target Pencapaian Prosentase (%)
2007 600.000 660.000 110,00
2008 798.000 921,368 115,46
2009 1.144.000 1.040.583 90,96
2010 1.192.267 902.619 75.71
2011 1.310.000 1.003.577 76,61
Data NPL Perusahaan
Tahun Target Pencapaian Prosentase (%)
2007 2,00 1,99 100,50
2008 2,00 4,39 TDK TARGET
2009 3.00 2,65 113,21
2010 4,00 4,70 TDK TARGET
2011 5,00 4,94 102,04

Sumber : PT. BPR Porong Lestari sidoarjo (diolah dalam ribuan)




Dari tabel 1.1 tersebut dapat dijelaskan bahwa tingkat prosentase
pecapaian dari target di tahun 2007 sebelum berpindah ke Sidoarjo
sangatlah  baik dalam hal produk tabungan, deposito, kredit serta
pencapaian laba dan NPL, tetapi di tahun 2008 seiring kepindahan lokasi ke
jalan A. Yani No. 40G Sidoarjo san;lpai tahun 2011, meskipun berhasil
membuka kantor cabang dan 2 kantor kas, pencapaian target dalam produk
tabungan, deposito, kredit, pencapaian laba dan pencapaian NPL terjadi
fluktuatif dalam pencapaian target yang ditetapkan. Hal tersebut diperlukan
sikap yang obyektif dari manajemen dalam melaksanakan strategi
perusahaan, apakah diperlukan peningkatan pelatihan karyawan dan
lingkungan kerja yang lebih kondusif lagi. Gaya kepemimpinan yang baik,
pelatihan karyawan yang tepat dan lingkungan kerja yang kondusif
diharapkan dapat meningkatkan kilncl:ia karyawan.

Suatu organisasi yang mampu membangun kinerja yang tinggi akan
memperoleh banyak keuntungan. Penerapan gaya kepemimpinan -
transformasional yang baik, pelatihan karyawan yang terprogram dengan
baik dan tepat dapat meningkatkan pengetahuan dan cara kerja serta
didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif akan meningkatkan
pelayanan terbaik kepada para nasabah serta berkinerja tinggi. Kondisi
tersebut diharapkan untuk mencapai target perusahan. Target atau tujuan

perusahaan tercapai akan membawa kesejahteraan bagi karyawannya,




kelangsungan hidup perusahaan, serta eksistensi perusahaan didalam pasar
dan meningkatkan keunggulan bersaing.

Berdasarkan pada berbagai permasalahan dan pemikiran diatas,
maka hal ini dapat mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan
judul : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Pelatihan
Karyawan terhadap Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan pada

PT. BPR Porong Lestari Sidoarjo.

1.2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. BPR Porong Lestari yang beralamat

di JI. Ahmad Yani No. 40 G Sidoarjo.

1.3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, rumusan selanjutnya dirumuskan beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
lingkungan kerja karyawan PT. BPR Porong Lestari Sidoarjo?
2. Apakah pelatihan karyawan berpengaruh terhadap lingkungan kerja
karyawan PT. BPR Porong Lestari Sidoarjo?
3. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap

kinerja karyawan PT. BPR Porong Lestari Sidoarjo?




—— ————

4. Apakah pelatihan karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT
BPR Porong Lestari Sidoarjo?

5. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terbadap kinerja karyawan PT.
BPR Porong Lestari Sidoarjo?

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka disusun tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap lingkungan kerja karyawan pada PT. BPR
Porong Lestari Sidoarjo.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap
lingkungan kerja karyawan pada PT. BPR Porong Lestari Sidoarjo.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Porong
Lestari Sidoarjo.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan kerja terbadap
kinerja karyawan pada PT. BPR Porong Lestari Sidoarjo.

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. BPR Porong Lestari Sidoarjo.




1.5. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Menyajikan hasil empiris pengaruh gaya kepemimpinan, pelatihan

karyawan, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

. Bagi institusi, diharapkan dapat menjadi salah satu sumber irformasi

untuk meninjau kembali terhadap manajemen SDM kaitannya mengenai
gaya kepemimpinan, pelatihan karyawan, lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan.

. Bagi para peneliti, sebagai salah satu bahan kajian empiris terutama

menyangkut perilaku organisasi khususnya gaya kepemimpinan,

pelatihan karyawan, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

. Bagi peneliti, memberikan solusi dalam pemecahan suatu masalah

empiris yang didukung deﬁgan teori yang mendukung sehingga dapat
memberikan pola pikir yang terstruktur dalam memecahkan suatu

permasalahan,



